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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN SABUN CAIR EKSTRAK  

DAUN BIDARA (Ziziphus mauritiana) 

 

SERVINA YUNI SARI 

1515194050 

 

Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) merupakan salah satu tanaman yang jarang 

dijumpai khususnya diindonesia. Bidara adalah tumbuhan penghasil buah yang 

tumbuh didaerah Afrika Utara dan Tropis serta Asia Barat. Masih banyak 

sebagian masyarakat yang belum mengenal tanaman Bidara antara lain alkaloid, 

flavonoid, polifenol, tanin, dan terfenoid.Senyawa fenoldan flavonoid 

perpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Antioksidan memiliki peranan yang 

penting dalam mencegah penyakit degeneratif. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui  ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana), dapat diformulasikan 

kedalam sediaan sabun cair. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan juni-agustus 2018, dan formula dibuat dengan berbagai 

variasi dengan konsentrasi 1%, 3%, 5% dan blanko. Dengan parameter uji yaitu 

uji homogenitas, uji pH, uji tinggi busa, uji iritasi, dan uji organoleptis. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tinggi busa adalah 50 cm. 

Ketiga sabun mandi cair masih memenuhi SNI 06-4085-1996, tidak mengalami 

iritasi pada kulit. Formulasi sabun cair memiliki bentuk warna dan bau yang 

stabil. ketiga formulasi sabun cair tidak memiliki butiran-butiran sehingga dapat 

dikatakan bahwa ketiga formulasi sabun mandi cair homogen, sediaan sabun 

mandi cair sebesar 1% yang disukai oleh penelis. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

formulasi sabun mandi cair ekstrak daun bidara dapat digunakan sebagai sabun  

cair. 

Kesimpulan dari penelitian ini diketahui bahwa semua sediaan homogen, 

pH berkisar 8,5 – 9,1, memiliki daya busa yang baik tidak menimbulkan iritasi 

gatal maupun kemerahan pada kulit dan formulasi sediaan sabun cair yang paling 

disukai oleh sukarelawan adalah formulasi pada konsentrasi 1%. 

 

Kata Kunci :Sabun Cair, Ektrak Daun Bidara 
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ABSTRACT 

  
FORMULATION OF A LIQUID BATH SOAP EXTRACT  

PREPARATIONS THE LEAVES OF ZIZIPHUS  

MAURITIANA (Ziziphus mauritiana) 

  
SERVINA YUNI SARI 

1515194052 
  

The leaves of Ziziphus mauritiana (Ziziphus mauritiana) is one of the 

plants that are rare especially in Indonesia. Lotus is a plant producing fruit which 

grows in tropical regions of North Africa and West Asia as well. There are still 

many people who do not yet know the plant Biadara in particular benefits and 

housing. The chemical content of the plant, among other alkoloid Lotus, flavonoit, 

polyphenols, tannins and terpenoit.the compound phenol and flavonoit effect on 

antioxidant activity. Antioxidants have an important role in preventing 

degenerative diseases. The purpose of the study is to know the Lotus leaf extract 

(Ziziphus mauritiana), can be formulated into liquid soap preparations. 

This research use research methods in eksperimenta b. this research was 

conducted from June to August, and the formula is made with different variations 

with a concentration of 1%, 3%, 5% and blanko. With the parameters of the test 

i.e., test its homogeneity, test the pH, high foam, test test test organoleptis, and 

irritation. 

The results of this study indicate that the high value of the foam is 50 cm. 

liquid bath SOAP Third still meet SNI 06-4085-1996, experienced no irritation on 

the skin. Liquid soap formulations have forms a stable smell and color. the third 

formulation of liquid SOAP does not have grain-grain so that it can be said that 

the three formulations of liquid bath SOAP, bath SOAP preparation homogeneous 

liquid of 1% that is favored by the panelist. It can be said that the formulation of a 

liquid bath SOAP lotus leaf extract can be used as liquid soap. 

The conclusions of this research note that all homogenized preparations, 

pH range 8.5 – 9.1, have a good foam does not cause irritation or itching redness 

of the skin and the formulation of the most liquid soap preparations favored by the 

volunteer is formulations at concentrations of 1%. 

  

Keywords:Liquid Soap, Ektrak Leaves Of Ziziphus Mauritiana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang   

Kebersihan sudah menjadi yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari 

hari. Hal ini terlihat dari begitu banyaknya kuman atau  mikroorganisme lainnya 

secara tidak sengaja menyebar dan berkembang biak dalam tubuh manusia, pada 

individu dimana sistem kekebalan tubuhnya rentan, infeksi dapat menjadi parah 

(1). 

 Salah satu yang menjadi alat kebersihan tersebut adalah sabun. Seiring ber 

kembangnya perkembangan ilmu pengetahuan teknologi banyak jenis jenis sabun 

mandi yang muncul dipasaran. Sabun merupakan benda wajib yang kita pakai 

setiap hari tanpa sabun, mandi tidak terasa bersih karna sabun berfungsi untuk 

mengangkat kotoran yang menempel ditubuh kita akan tetapi, tidak semua sabun 

mandi itu bisamembunuh kuman dari tubuh. Sabun mandi adalah produk yang 

dihasilkan dari reaksi antara asam lemak dengan basa kuat yang berfungsi untuk 

mencuci dan membersihkan lemak/kotoran (1). 

Sabun termasuk salah satu jenis surfaktan yang terbuat dari minyak atau 

lemak alami. Surfaktan mempunyai struktur bifolar, bagian kepala bersifat 

hidrofilik dan bagian ekor bersifat hidrofobik. karena bersifat inilah sabun mampu 

mengangkat kotoran (biasanya lemak) dari badan atau pakaian. Dewasa ini 

pemanfaatan sabun sebagai pembersih kulit semakin menjadi trend dan beragam 

keragaman sabun yang dijual secara komersial terlihat pada jenis, warna, wangi, 
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dan manfaat yang ditawarkan, berdasarkan jenisnya sabun dibedakan atas dua 

macam yaitu sabun padat (batangan) dan sabun cair (2). 

Sabun cair adalah sediaan pembersih kulit yang dibuat dari bahan dasar 

sabun dengan penambahan bahan lain yang diijinkan dan digunakan untuk mandi 

tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun cair merupakan produk yang lebih 

banyak disukai dibandingkan sabun padat oleh masyarakat sekarang ini. Sabun 

dihasilkan dari dua bahan utama yaitu alkali dan trigliserida (lemak atau minyak 

(2). 

Kulit yang kotor seharian, jika tidak dibersihkan maka bakteri akan mudah 

menginfeksi. Penambahan bahan berkhasiat pada sabun diharapkan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri lebih efektif. Salah satu jenis tanaman yang 

bersifat sebagai anti bakteri adalah ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana), 

tanaman ini mengandung polipenol, saponindan tannin. Sterol seperti sitosterol, 

terpenoid, pitosterol, triterpenoid, alkaloid, saponin, flavonoid, glikosida, dan 

tannin. Kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai pengobatan dalam 

tanaman bidara antara lain alkaloid, fenol, flavonoid, dan terfenoid (4). 

Daunbidara (Ziziphus mauritiana), memilii kandungan fenolat dan 

flavonoid yang kaya akan manfaat. Senyawa fenolat adalah senyawa yang 

mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus 

hidroksi.Senyawa yang berasal dari daun yang memiliki ciri sama, yaitu cincin 

aromatik yang mengandung satu atau lebih gugus hidroksil. Berdasarkan 

pemaparan diatas penulis tertarik untuk memformulasikan ekstrak daun bidara 

pada sediaan sabun mandi cair (4). 
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1.2. Perumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah daun bidara (Ziziphus mauritiana) dapat diformulasikan menjadi 

bentuk sediaan sabun cair? 

 

1.3. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini, maka Hipotesis penelitian 

ini adalah Daun bidara dapat diformulasikan sebagai sabun cair. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  ekstrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana), dapat diformulasikan kedalam sediaan sabun cair. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan daya dan hasil 

guna dari daun bidara (Ziziphus mauritiana).. 

 

1.6. Kerangka Konsep penelitian 

Variabel Bebas   Variabel Terikat  Parameter 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.Kerangka Konsep  

 

Konsentrasi Ekstrak 

Daun Bidara 1%, 3%, 

5% 

         Sabun Cair 

- Uji Organoleptis 

- Homogenitas 

- Uji pH 

- Uji Tinggi Busa 

- Uji Irtasi 

- Uji Hedonik 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Daun Bidara 

Daun merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan pada umumnya 

tiap tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun. Alat ini hanya terdapat pada 

batang saja dan tidak pernah terdapat pada bagian lain pada tubuh tumbuhan (3). 

Bidara adalah sejenis tumbuhan kecil yang selalu hijau,penghasil buah 

yang tumbuh didaerah afrika utaradan tropis serta Asia Barat,Tumbuh di Israel 

dilembah-lembah sampai ketinggian 500 m. Khususnya di Indonesia tanaman ini 

banyak tumbuh di Sumbawa(Nusa Tenggara Barat). 

Tanaman ini berasal dari Timur Tengah dan telah menyebar di wilayah 

Tropik dan sub Tropik, termasuk Asia Tenggara. Tanaman ini dapat beradaptasi 

dengan berbagai kondisi, tetapi tumbuhan ini lebih menyukai udara yang panas 

dengan curah hujan berkisar antara 125 mm dan di atas 2000 mm. Suhu 

maksimum agar dapat tumbuh dengan baik adalah 37-48oC, dengan suhu 

minimum 7-13oC. Tanaman ini umumnya ditemukan pada daerah dengan 

ketinggian 0-1000 m (7). 

Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) merupakan salah satu tanaman yang 

jarang dijumpai khusunya di Indonesia. Bidara adalah tumbuhan penghasil buah 

yang tumbuh di daerah Afrika Utara dan tropis serta Asia Barat. Masih banyak 

sebagian masyarakat yang belum mengenal tanaman Biadara khususnya khasiat 

dan kandungan kimianya. Kandungan kimia yang terdapat pada tanaman Bidara 

antara lain alkoloid, flavonoid, polifenol, tanin dan terpenoid.senyawa fenol dan 
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flavonoid berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Antioksidan memiliki 

peranan yang penting dalam mencegah penyakit degeneratif. (7). 

2.1.1. Klasifikasi Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Kerajaan :Plantae 

Devisi  : Mognoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa : Rosales 

Suku  : Rhamnaceae 

Marga   : Ziziphus 

Spesies : Ziziphus mauritiana 

2.1.2.  Daun Bidara  

Bidara(Ziziphus mauritiana)atau Bidara adalah semacam tumbuhan kecil 

dengan penghasil buah yang tumbuh diwilayah kering. Tumbuhan ini di maksud 

juga dengan beragam nama daerah umpamanya widara(Sunda, Jawa) atau 

dipendekkan jadi dara (Jawa), bukol (Madura), bekul (Bali), ko (Sawu), kok 

(Rote), kom,kon (Timor Leste), bedara (Alor), bidara (Makasar,Bugis), rangga 

(Bima), serta kalangga (Sumba). Dapat dilihat pada gambar 2.1(8). 
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Beberapa ciri tanaman bidara adalah sebagai berikut: 

1. Daun (folium) 

 

Gambar 2.1 Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

Daun merupakan organ yang paling utama di setiap tanaman.  Daun bidara 

termasuk ke dalam jenis daun majemuk yang dimana daun majemuk ini memiliki 

tangkai bercabang – cabang dan pada cabang tangkai terdapat lebih dari satu 

helaian daun, suatu daun majemuk di pandang berasal dari daun tunggal yang 

torehanya sedemikian dalamnya sehingga bagian daun diantar toreh- toreh itu 

terpisah satu sama lainya dan masing – masing merupakan suatu helaian kecil 

yang tersendiri.  

2.1.3. Manfaat Daun Bidara 

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat adalah 

bidara, di india masyarakat menggunakan bidara sebagai obat diare, kencing 

manis, deman dan malaria sedangkan di Malaysia rebusan kulit kayunya 
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dimanfaatkan sebagai obat sakit perut dan sebagian masyarakat lagi menggunakan 

daun bidara untuk mengatasi masalah kecantikan seperti mengatasi jerawat, kriput 

dan lingkaran hitam pada bawah mata. 

Manfaat lain daun bidara adalah sebagai berikut : 

a. Mencegah diabetes  

b. Menyembuhkan luka 

c. Membersihkan dan melembutkan kulit 

d. Meringankan luka bakar 

e. Mecegah dampak buruk pada kulit dari paparan UV 

f. Mengatasi masalah insomnia 

g. Mencegah dan mengurangi depresi 

h. Menghilangkan bau ketiak dan keringat 

i. Meningkatkan system kekebalan tubuh  

j. Untuk ruqyah dan mengobati sihir  

k. Menurunkan tekanan darah tinggi 

 

2.2. Sabun  Mandi 

2.2.1. Pengertian Sabun 

Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara 

kalium atau natrium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani 

dengan direaksikan dengan alkali (seperti natrium atau kalium hidroksida) pada 

suhu pada suhu 80-100°C melalui suatu proses yang dikenal dengan sponifikasi. 

Lemak akan terhidrolisasi oleh basa, menghasilkan gliserol dan sabun mentah. 

Secara tradisional, alkali yang digunakan adalah kalium yang dihasilkan dari 
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pembakaran tumbuhan,atau dari arang kayu.Sabun dapat pula dari minyak, 

tumbuhan,seperti minyak zaitun (4). 

Sabun mandi cair adalah jenis sabun yang berbentuk liquid (cairan) 

sediaan pembersih kulit yang dibuat dari bahan dasar sabun dengan bahan 

penambahan bahan lain yang dengan diijinkan dan digunakan untuk mandi tanpa 

menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun mandi yang dikategorikan baik jika sesuia 

dengan ketentuan yang telah ditentukan departemen kesehatan (4). 

2.2.2. Pembagian Sabun 

Berdasarkan jenisnya sabun dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu cair 

dan batangan.Sabun mandi cair memiliki kelebihan antara lain proses 

pembuatanya relatif lebih mudah,biaya produksinya yang murah, serta mudah 

penyimpanan penggunaanya sehingga, sabun tidak mudah rusak (Depkes 

RI,1996). Penggunan basis dari sabun mandi dapat mempengaruhi efektivitas dari 

sabun mandi tersebut. Basis sabun mandi cair yang memberikan hasil baik yaitu 

minyak zaitun dari kalium hidroksida (KOH) karena memberikan efek 

mengurangi kulit yang kering setelah 35 hari pemakaian dan tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit, baik iritasi primer maupun iritasi skunder (6). 

2.2.3. Reaksi Penyabunan 

Sabun dibuat dengan reaksi penyabunan sebagai berikut: 

Reaksi penyabunan (safonifikasi) dengan menggunakan alkali adalah 

reaksi trigliserida dengan alkali (NaOH KOH) yang menghasilkan sabun dan 

gliserin. Reaksi penyabunan dapat dituliskan sebagai berikut: 
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C3H5(OOCR)3 + 3 KOH -> C3H5(OH)3 + 3 NaOOCR 

Trigliserida Basa Gliserol Sabun(Lemak/Minyak) 

 

Reaksi pembuatan sabun atau safonifikasi menghasilkan sabun sebagai 

produk utama dan gliserin sebagai produk samping.Gliserin sebagai produk 

samping juga memiliki nilai jual. Sabun merupakan garam yang terbentuk dari 

asam lemak  dan alkali. Sabun dengan berat molekul rendah akan lebih mudah 

larut dan memiliki struktur sabun yang lebuh keras. Sabun memiliki kelarutan 

yang tinggi dalam air, tetapi sabun tidak larut menjadi partikel yang lebuh kecil, 

melainkan larut dalam bentuk ion (11). 

 

2.3. Bahan-Bahan Formulasi Sabun Cair dan Fungsinya 

a. Minyak Zaitun 

Minyak Zaitun berasal dari ekstrak buah zaitun.Minyak zaitun dengan 

kualitas tinggi memiliki warna kekuningan.Sabun yang berasal dari 

minyak zaitun cukup keras teksturnya tapi lembut bagi kulit.Fungsinya 

untuk memadatkan sabun menghasilkan busa yang banyak, melembabkan 

dan melembutkan kulit untuk mendapatkan sabun yang lembut. 

b. KOH (Kalium Hidroksida) 

Fungsi dari penambahan KOH adalah mempercepat proses penyabunan, di 

mana KOH merupakan basa yang dapat menghidrolisasi lemak sehingga 

terbentuk gliserol dan sabun, dimana pada proses hidrolisis lemak akan 

terurai menjadi asam lemak gliserol. 
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C. CMC (Natrium karboksi metil selulosa)Zat pengisi dan pengental 

berfungsi untuk mengisi masa sabun dan menambah kekentalan pada 

sabun. 

c. Asam Stearat 

Zat penetralan berfungsi untuk menetralkan basis sabun apabila proses 

penyabunan tidak sempurna 

d. Aquadest 

Aquadest adalah air dari hasil penyulingan mempunyai kandungan H2O 

yang murni dan hampir tidak mengandung mineral. 

e. Parfum 

Pengaroma untuk memberikan keharuman pada sabun (11). 

 

2.4. Kulit 

2.4.1. Pengertian Kulit 

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari 

lingkungan hidup manusia. Luas kulit orang dewasa sekitar 1,5 m2 dengan berat 

kira-kira 15% berat badan.Kulit merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. 

Kulit juga sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta bervaruasi pada keadaan 

iklim, umur, seks, ras dan lokasi tubuh (9). 

Warna kulit bermacam-macam, misalnya warna terang (fair skin), pirang, 

kuning, sawo matang dn hitam, merah muda pada telapak kaki dan tangan, serta 

kecoklatan pada genitalia eksterna orang dewasa. 

Demikian pula pada kelembutan pada kulit bervariasi, tebal,tipisdan 

elastisitasnya.Kulit yang elastisitas dan longgar terdapat pada kelopak mata, bibir, 
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dan prepusium. Kulit yang tebal dan tegang terdapt pada telapak kaki kulit yang 

kasar terdapat pada skrotum (kantong buah zakar) dan labis mayor (bibir 

kemaluan besar ), sedangkan kulir yang halus terdapat disekitar mata dan leher 

(9). 

2.4.2. Struktur Kulit  

 

Gambar 2.2. Struktur Kulit 

Kulit memiliki struktur rumit yang menjalankan banyak fungsi. Sebagai 

organ tubuh yang terbesar, kulit terdiri dari dua lapisan: luar (epidermis) dan 

dalam (dermis). 

Lapisan luar atau epidermis memiliki beberapa hidup yang tertutup oleh 

lapisan sel-sel mati yang mengeras.Lapisan sel-sel mati kemudian mengelupas 

dan diganti oleh sel-sel baru dilapisan dibawahnya. Dilapisan dasar epidermis 

terdapat sel-sel  melanocytes. Yang menghasilkan melanin, sebuah pigmen yang 

memberi warna pada kulit, yang juga melindungi kulit dari kerusakan radiasi sinar 

matahari. 

Lapisan dalam atau dermis dibentuk oleh jaringan kenyal dan elastis, 

jaringan kolagen serta serat elasting yang memberi warna kulit.Kelenjar-kelenjar 
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minyak dan keringat terkandung di dermis. Di ujungnya kelenjar-kelenjar tersebut 

membentuk pori-pori kulit.Kelenjar minyak yang menghasilkan sabun yang 

jumlahnya banyak diwajah dan dipunggung untuk melumasi kulit agar tetap 

sehat.Sedangkan kelenjar keringat berfungsi untuk membuang kotoran dan 

mengatur suhu badan, dermis dibentuk oleh serat-serat protein kolagen dan 

elastin. Jika serat-serat tersebut rusak kulit akan keriput, berkerut, kendur, atau 

menggelambir. 

2.4.3. Jenis-jenis Kulit  

Jenis kulit yang ada ditentukan oleh aktivitas klenjar minyak berdasarkan 

aktivitasnya, maka jenis kulit dibagi menjadi lima: 

Kulit normal merupakan jenis kulit seimbang .Memiliki tekstur halus serta 

bewarna terang berseri-seri. Ciri khas jenis kulit normal yakni tidak terlalu 

berminyak dan tidak terlalu kering, cerah, segar, elastis, berpori-pori kecil, 

kelembapanya bagus ,dan memiliki warna rata. 

Kulit kering memiliki kelenjar minyak kurang aktif.Teksturnya tipis dan 

mudah rusak serta rentan akan perubahan suhu dan kelembapan. Ciri khas jenis 

kulit keing yakni kering, kusam, pecah-pecah, serta mudah mengelupas dan 

keriput (9). 

Kulit berminyak kebalikan dari kulit kering. Aktivitas kelenjar minyak 

yang berlebih, teksturnya kasar, tampak  berkilat, dan terjadi pembesaran pori-

pori. Ciri khas jenis kulit berminyak yakni basah, mengkilap, mudah berjerawat, 

komedo, bisul, dan pori-pori terbuka, dan bila disentuh menimbulkan bekas 

(minyak). 
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Kulit campuran memiliki bagian berminyak namun dibagian lain kering-

kening,hidungdan dagu berminyak,namun pipi dan mata kering. Wilayah tersebut 

disebut dengan Zona T. Selain area yang disebutkan diatas, umumnya cendrung 

kering atau normal. Tipe jenis kulit ini paling sering dijumpai (9). 

Kulit sensitif jenis kulit ini memiliki respons berlebih pada benda atau 

kondisi tertentu: kosmetik,cuaca,suhuatau bahan kimia. Ciri khas jenis kulit 

sensitifyakni mudah merah, perih atau gatal ketika bersentuhan dengn zat tertentu, 

seringkali dibarengi dengan munculnya jerawat. 

2.4.4. Fungsi Kulit  

Kulit menutupi dan melindungi permukaan tubuh dan bersambung dengan 

selaput lendir yang melapisi rongga yang berfungsi sebagai berikut: 

a. Sebagai pelindung 

b. Sebagai peraba atau alat komunikasi 

c. Sebagai alat pengatur panas  

d. Sebagai tempat penyimpanan  

e. Sebagai alat absorpsi 

f. Sebagai eksresi  

2.4.5. Bagian Kulit  

1. Rambut  

Rambut terdiri dari bagian terbenam didalam kulit(akar rambut) dan 

berada diluar bagian kulit (batang rambut). Rambut tumbuh dari folikel rambut 

didalam efidermis,folikel rambut dibatasi oleh epidermis sebelah atas dasarnya 

terdapat papil tempat rambut, akar berada di dalam folikel pada ujung paling 
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dalam dan bagian sebelah luar disebut batang rambut, pada folikel rambut terdapat 

otot polos kecil sebagai penegak rambut.Bagian-bagian kulit yaitu akar 

merupakan bagian yang tertanam dalam folikel dan batang yang merupakan 

bagian yang berada di atas permukaan kulit. Akar dan batang rambut tersusun dari 

tiga lapisan yaitu: 

a. Kutikel, yaitu lapisan terluar yang tersusun dari sel-sel yang mati yang 

bersisik. 

b.  Korteks,merupakan lapisan tengah yang terkenitasi, yang membentuk 

bagian utama batang rambut.Bagian ini mengandung jumlah pigmen 

beragam yang menentukan warna rambut. 

c.  Madula atau aksis sentral, yang tersusun dari dua sampai tiga lapisan 

sel. Pertumbuhan medula buruk bahkan seringkali tidak terjadi 

terutama pada rambut pirang. 

2. Kuku   

Kuku adalah bagian terminal lapisan tanduk (siratum korneum) yang 

menebal.Bagian kuku yang terbenam didalam kulit jari tersebut akar kuku (nail 

root), bagian kuku terdiri dari atas badan kuku (nail plate) yaitu bagian kuku yang 

terletak diatas jaringan lunak ujung jari, dan yang menonjol kedepan disebut kuku 

bebas. Kulit diatas akar kuku agak menonjol disebut dinding kuku (nail wall), 

sedangkan disisi badan kuku terdapat alur kuku (nail groove). Stratum korneum 

yang menutupi dinding kuku melebar keatas sebagian badan kulit kuku yang 

sering terlihat agak putih (lanula) dan disebut sponikium,sedangkan stratum 

korneum dibawah ujung kuku bebas dan menutupi sebagian ujung jari  disebut 
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hipokenium.Bagian proksimal kuku adalah bagian kearah kuku, sengkan bagian 

distal adalah bagian kearah ujung kuku bebas. 

 

2.5. Ekstrak  

2.5.1. Definisi Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diproleh dengan mengekstraksi zat aktif 

dari simplisia nabati simplisia hewani menggunakan pelarut yang 

sesuai,kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau 

serbuk yang tersisa dilakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (10). 

Sebagian besar ekstrak dibuat dengan mengeksraksi bahan baku obat 

secara perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan dengan cara destilasi 

dengan pengurangan tekanan, agar utama bahan obat sedikit mungkin terkena 

panas. 

Ekstrak cair adalah sediaan cair simplisia nabati, yang mengandung etanol 

sebagai pelarut atau sebagai pengawet. Ekstrak cair yang cendrung membentuk 

endapan dapat didiamkan dan disaring (10). 

2.5.2. Metode-Metode Ekstraksi  

1. Cara dingin 

a. Maserasi 

Maserasi merupakan cara pennyarian sederhana. Maserasi dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. 

Pembuatan ekstrak dari serbuk kering simplisia dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut yang sesuai. Gunakan pelarut yang dapat 



16 

 

 
 

menyari sebagian besarmetabolit sekunder yang terkandung dalam 

serbuk simplisia. Jika tidak dinyatakan lain gunakan etanol 96%. 

Masukkan satu bagian serbuk kering simplisia kedalam maserator, 

tambahkan 10 bagian pelarut. Rendam selama 6 jam pertama sambil 

sekali-sekali diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam. Pisahkan 

maserat dengan cara pengendapan, sentrifugasi, dekantasi. Ulangi 

proses penyarian sekurang-kurangnya dua kali dengan jumlah pelarut 

yang sama. Kumpulkan semua maserat, kemudian uapkan dengan 

penguap vakum atau penguap tekanan rendah hingga diperoleh ekstrak 

kental. 

b. Perkolasi  

Perkolasi adalah cara penyaringan yang dilakukan dengan mengalirkan 

cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Perkolasi 

kecuali dinyatakan lain, dilakukan dengan cara basahi 10 bagian 

simplisia dengan 2,5 bagian sampai 5 bagian cairan penyari, masukkan 

kedalam bejana tertutup sekurang-kurangnya selama 3 jam. Pindahkan 

massa sedikit demi sedikit kedalam percolator sambil tiap kali ditekan 

hati-hati. Tuangi dengan cairan penyari sekucupnya sampai cairan 

mulai menetes dan diatas  simplisia masih terdapat selapis cairan 

penyar, tutup percolator, biarkan selama 24 jam. Biarkan cairan 

menetes dengan kecepatan satu 1 ml per menit, tambahkan  berulamg-

ulang cairan penyari sekucupnya sehingga selalu terdapat selapis 

cairan penyari diatas simplisia, hingga diperoleh 80 bagian perkolat. 
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Peras massa, campurkan cairanperasan kedalam perkolat, tambahkan 

cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100  bagian. Pindahkan 

kedalam bejana tutup, biarkan selama 2 hari ditempat sejuk terlindung 

dari cahaya, endapan disaring (16). 

2. Cara Panas  

a. Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada tititk didihnya, selama 

waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. 

b. Digesti  

Digesti adalah maserasi kinetic pada tempratur yang lebih tinggi dari 

tempratur ruangan,yaitu pada tempratur 40°-50°C. 

c. Infundasi 

Infundasi adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 

penanggas air (bejana  influs tercelup dalam penanggas air 96°-98°C) 

selama waktu tertentu ( 15-20 menit). Jika dilakukan waktu lebih lama 

(lebih besar 30 menit) disebut dengn dekok. 

d. sokletasi  

Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu 

baru yang umunya digunakan dengan alat khusus sehingga terjadi  

ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relative konstan dengan 

adanya pendingin balik. 

 



18 

 

 
 

Macam-macam pelarut 

a. Pelarut polar 

Pelarut polar adalah pelarut atau senyawa yang dapat larut dalam air. 

b. pelarut non polar  

pelarut non polar adalah pelarut atau senyawa yang tidak larut dalam 

air. 

c. Pelarut semipolar 

Pelarut semipolar adalah pelarut yang dapat menyari senyawa polar 

dan nonpolar dan sebaliknya, ekstraksi digunakan 80% agar ikut tersari 

(18). 

 

 

 



 

19 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara eksperimental yaitu 

suatu penelitian  dengan melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui 

pengaruh yang ada, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau  

eksperimen dilakukan dengan meneliti  percobaan yang dilakukan terhadap uji 

variable terikat (12). 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian adalah Laboraturium semi solida Institut Kesehatan 

Helvetia Medan. 

3.2.2. Waktu Penelitian  

            Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-agustus 2018  

 

3.3. Alat-Alat dan Bahan  

3.3.1. Alat-Alat 

            Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pH meter (Emeltron), 

blender (Panasonic mx-gx1061), cawan petri (Iwaki Pyrex), ceret listrik, pipet 

tetes, batang pengaduk, beaker glass(Pyrex Iwaki), kertas saring (Filter 

Whatman), gelas ukur 100 ml, timbangan analitik, penangas (Pyrex Iwaki). 
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3.3.2. Bahan-Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak zaitun, 

kalium hidroksida (KOH),karboksil metil selulosa (CMC), Asam stearat, butil 

hidroksi tuloena (BHT), parfum,ekstrak daun bidara, aquades (14). 

  

3.4. Identifikasi dan Pengolahan Sampel 

3.4.1. Pengumpulan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bidara (Ziziphus 

mauritiana). Kriteria daun yang digunakan adalah bewarna hijau. 

3.4.2. Pengolahan Sampel  

Pengolahan daun bidara meliputi, pencucian, pengeringan, dan pembuatan 

serbuk simplisia. 

1. Pencucian 

Pencucian dilakukan dengan cara daun bidara dicucibersih dibawah air 

mengalir, dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung, kemudian di 

serbukkan. 

2. Pembuatan Ekstrak Daun Bidara 

Pada penelitian ini sampel daun bidara diekstraksi menggunakan etanol 

96%, Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi, yaitu 

sebanyak 200 g serbuk simplisia dimasukkan kedalam bejana, tuang 

dengan 1500 bagian etanol ditutup dengan aluminium foil, biarkan selama 

lima hari, ampas dicuci lagi dengan 500 bagian etanol. Pindahkan kedalam 

bejana tertutup, biarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya selama dua 
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hari. Kemudian disaring kemudian filtrate yang dihasilkan dipekatkan 

dengan bantuan alat penangas air  hingga diproleh ekstrak kental (15). 

 

3.5. Formulasi Sediaan Sabun Mandi Cair    

3.5.1. Susunan Formula 

Asam Stearat     1g 

Minyak Zaitun  10 g 

KOH  8 g 

BHT 2 g 

SLS 1 g 

CMC 1 g 

Parfum qs  

Aquades ad    100 ml 

3.5.2. Perhitungan Bahan  

Formula yang dibuat terdiri dari 4 formula, dengan formula ekstrak daun 

bidara 1%,3%,dan5%. Masing-masing sebanyak 100 ml dan blanko,maka dasar 

sabun cair yang dibuat dengan perhitungan sebagai berikut: 

a. Asam Stearat : 4 x 0,5  =  2 g 

b. Minyak zaitun : 4 x 10 =  40 g 

c. KOH : 4 x8 =  32 g 

d. BHT : 4 x2   = 8 ml 

e.  SLS : 4 x 1 = 4 g 

f. CMC : 4 x1  = 4 g 

g. Parfum qs : 4 x 1  =  4 ml 
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h. Aquades ad : 4 x 100  =  400 ml 

Tabel   3.1.Formulasi Ekstrak Daun bidara 

Bahan 
Formula 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak daun bidara 0 g 1 g 3 g 5 g 

Asam stearat 0,5g 0,5g 0,5g 0,5g 

Minyak zaitun  10g 10g 10g 10g 

KOH 8 g 8 g 8 g 8 g 

BHT 2g 2g 2g 2g 

SLS 1 g 1 g 1 g 1 g 

CMC 1 g 1 g 1 g 1 g 

Parfum qs qs qs qs 

Aquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml 

Keterangan : 

F0 : Blanko 

F1 : Formula sabun dengan 1 gram ekstrak daun bidara 

F2 : Formula sabun dengan 3 gram ekstrak daun bidara 

F3 : Formula sabun dengan 5 gram ekstrak daun bidara 

 

3.5.3. Prosedur Kerja  

a. Siapkan bahan baku (asam stearat, minyak zaitun, KOH, parfum dan 

aquadest) dan bahan tambahan, (Ekstrak Daun Bidara) yang diperlukan 

untuk membuat sabun cair. 

b. Semua bahan yang akan di gunakan di timbang terlebih dahulu sesuai 

dengan takaran yang di anjurkan. 

c. Di atas penangas air minyak zaitun di masukkan ke dalam gelas kimia 

(beaker glass) kemudian di tambah kalium hidroksida  (KOH) sedikit demi 

sedikit sampai terus dipanaskan pada suhu 50c hingga mendapatkan sabun 

pasta. 

d. Sabun pasta di tambah kurang lebih 15 ml aquades, lalu dimasukkan 

Carbokcil metil celulosa (CMC) yang telah dikembangkan dalam aquades, 

aduk hingga homogen kemudian tambahkan asam stearat aduk hingga 
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homogen tambahkan sodium laurel sulfat aduk hingga homogen 

tambahkan butil hidroksi Toluena (BHT) aduk hingga homogen  

tambahkan ekstrak daun bidara, lalu adakan dengan aquades hingga 

volumenya 100 ml. 

e. Kemudian lanjutkan dengan formulasi dasar sabun yang sama dengan 

penambahan ekstrak daun bidara 3% dan 5% lalu adakan dengan aquades 

hingga volumenya 100 ml 

f. Kemudiaan sediaan dimasukkan kedalam masing-masing wadah bersih 

yang telah di sediakan (14). 

3.5.4. Pemeriksaan Sediaan Sabun Cair  

Pemeriksaan sabun cair dilakukan dengan cara pemeriksaan; uji 

0rganoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji tinggu busa, uji iritasi terhadap 

sukarelawan 

1. Uji Organoleptis  

Pengujian ini berpokus pada sediaan sabun cair dengan melihat secara 

langsung warna, bentuk, dan bau dari sabun cair pada penyimpanan selama 2 

minggu. 
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Tabel 3.2. Perencanaan Skala Uji Organoleptis 

Parameter 

Minggu Formula Warna Bentuk Bau 

Ke-0 F0    

Ke-1     

Ke-2     

Ke-0 F1    

Ke-1     

Ke-2     

Ke-0 F2    

Ke-1     

Ke-2     

Ke-0 F3    

Ke-1     

Ke-2     

Keterangan : 

F0 : Blanko 

F1 : Formula sabun dengan 1 gram ekstrak daun bidara 

F2 : Formula sabun dengan 3 gram ekstrak daun bidara 

F3 : Formula sabun dengan 5 gram ekstrak daun bidara 

F4 : Kontrol Positif   

 

2. Uji Homogenitas  

Pengujian ini berfokus pada pengolesan sediaan pada kaca objek glass, 

lalu mengamati penampilan permukaan, apakah ada bagian terpisah atau tidak. 

Dengan cara 0,1g sediaan dioleskan pada Objek glass. Amati didalam mikroskop 

harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak boleh ada terlihat adanya 

bintik partikel. 

3. Uji pH 

Nilai pH merupakan nilai yang menunjukkan derajat keasaman suatu 

bahan. Uji pH sabun cair dilakukan dengan menggunakan pH metet (dikalibrasi 

dengan larutan buffer pH sabun cair yang diharapkan masuk kedalam rentang 

standard pH pada SNI 06-4085-1996, yaitu pH 8-11) cara pengujian pH sangat 

sederhana, yaitu dengan memastikan terlebih dahulu apakah pH meter telah 
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dikalibrasi, selanjutnya elektroda yang telah dibersihkan dengan aquadest 

dicelupkan kedalam sampel sabun cair yang akan diperiksa pada suhu ruang. Nilai 

pH yang muncul  pada skala pH meter dibaca dan dicatat. 

Tabel 3.3. Perencanaan Skala Uji pH 

Sediaan pH 

Formula 0 %  

Formula 1 %  

Formula 3 %  

Formula 5 %  

Keterangan : 

F0 : Blanko 

F1 : Formula sabun dengan 1 gram ekstrak daun bidara 

F2 : Formula sabun dengan 3 gram ekstrak daun bidara 

F3 : Formula sabun dengan 5 gram ekstrak daun bidara 

 F4 : Kontrol Positif 

4. Uji Tinggi Busa 

Uji tinggi busa terhadap air suling bertujuan untuk mengukur kestabilan 

sabun cair dalam bentuk busa. Uji tinggi busa dilakukan dengan cara mengukur 

ketinggian busa yang berbentuk busa dalam gelas ukur. Sampel sabun cair 

sebanyak 0,1% dalam air suling dimasukkan 50 ml kedalam gelas ukur tertutup 

100 ml dan dikocok selama 20 detik dengan cara beraturan. Ukur tinggi busa yang 

berbentuk.Kemudian diamkan selama 5 menit lalu ukur kembali tinggi busa. 

Tinggi busa sediaan harus berkisar 0-2 cm 

5. Uji iritasi terhadap sukarelawan 

Percobaan dapat dilakukan 5 orang sukarelawan wanita dengan usia 18-25 

tahun. Dengan cara : Sediaan sabun cair dioleskan pada telinga bagian belakang 

suka relawan, kemudian dibiarkan selama 24 jam, dan dilihat perubahan yang 

terjadi, berupa iritasi pada kulit, gatal, dan perkasaran. 
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Tabel 3.4. Perencanaan Skala Uji Iritasi terhadap Kulit Sukarelawan 

Pernyataan 
Sukarelawan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Kulit 

Kemerahan 

               

Kuit Gatal                

Kulit Kasar                

Keterangan : 

- : Tidak Terjadi Iritasi 

+ : Terjadi Iritasi 

6. Hedonik  

Sediaan yang telah siap dibuat diberiakan pada 5 suka relawan dengan 

kuisioner yang diisi dengan beberapa kriteria penilaian.Uji kesukaan terhadap 

hasil akhir sediaan sabun cair yang siap dipakai terhadap tekhstur sabun, warna 

sabun, dan aroma sabun. Skala penentuan ada 4 yaitu : sangat suka, suka, kurang 

suka, tidak suka. Jumlah penelis yang direncanakan 5 orang dan hasil akhir akan 

disajikan dalam bentuk tabel agar terlihat pada kombinasi perbandingan ekstrak 

biji cokelat sabun cair manakah natinya yang paling disukai penelis. 

Tabel 3.5. Perencanaan Skala Uji Hedonik (Kesukaan) 

Formula 

Sabun 

Skala Kesukaan 

Sangat Suka Suka Kurang Suka Tidak Suka 

Formula 0 %     

Formula 1 %     

Formula 3 %     

Formula 5 %     

Keterangan : 

++ : Sangat Suka 

+ : Suka 

- : Kurang Suka 

-- : Tidak Suka 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Formulasi Sediaan Sabun Cair 

Sediaan sabun cair memiliki berat rata-rata 100ml dengan variasi 

konsentrasi ekstrak daun bidara yang digunakan sebagai bahan aktif dalam 

sediaan sabun cair dengan konsentrasi 1% Hitam muda, 3% hitam, 5% hitam 

pekat. 

 

4.2. Hasil Pengujian Sediaan  

4.2.1. Uji Organoleptis 

Hasil uji organoleptis sediaan cair dilakukan dengan melihat secara 

langsung warna, bentuk, dan bau sabun cair. Diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Uji Organoleptis Sediaan  Cair Ekstrak Daun Bidara 

Parameter 

Minggu Formula Warna Bentuk Bau 

Ke-0 
F0 

EDB 0% 

Putih Keruh Kental Homogen Khas 

Ke-1 Putih Keruh Kental Homogen Khas 

Ke-2 Putih Keruh Kental Homogen Khas 

Ke-0 
F1 

EDB 1% 

Hitam Muda Kental Homogen Khas 

Ke-1 Hitam Muda Kental Homogen Khas 

Ke-2 Hitam Muda Kental Homogen Khas 

Ke-0 
F2 

EDB 3% 

Hitam Kental Homogen Khas 

Ke-1 Hitam Kental Homogen Khas 

Ke-2 Hitam Kental Homogen Khas 

Ke-0 
F3 

EDB 5% 

Hitam Pekat Kental Homogen Khas 

Ke-1 Hitam Pekat Kental Homogen Khas 

Ke-2 Hitam Pekat Kental Homogen Khas 

Keteranga : 

 EDB = Ektrak Daun Bidara 

 Khas = Parfum Green Tea 
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4.2.2. Uji Homogenitas  

Pengamatan homogenitas dapat dilakukan dengan mengoleskan sediaan 

pada objek glass atau bahan transparan lain, lalu diratakan, jika tidak ada butiran-

butiran maka sediaandapat  dikatakan homogen (17). 

Dari percobaan yang telah dilakukan pada sediaan sabun cair tidak 

diproleh butiran-butiran, maka sediaan tersebut dikatakan homogen dan diproleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Data Pengecekan Homogenitas Sediaan Sabun Cair Ekstrak  

Daun Bidara 

 

No Sediaan Homogenitas 

1. Formulasi EDB 0% Homogen 

2. Formulasi EDB 1% Homogen 

3. Formulasi EDB 3% Homogen 

4. 

5. 

Formulasi EDB 5% 

F4 

Homogen 

Homogen 

Keteranga : 

 EDB = Ektrak Daun Bidara 

 F4 = Kontrol Positip 

 

4.2.3. Penentuan pH sediaan  

pH sediaan ditentukan dengan menggunakan pH meter, diproleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Data Pengukuran pH Sediaan Sabun Cair Ekstrak Daun Bidara 

Sediaan pH 

Formula 0 % 8,3 

Formula 1 % 8,5 

Formula 3 % 8,9 

Formula 5 % 9,1 

Keteranga : 

 EDB = Ektrak Daun Bidara 

 F4 = Kontrol Positip 
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4.2.4. Pengujian Daya Busa 

Sampel sabun cair sebanyak 0,1% dalam air suling dimasukkan 50 ml 

kedalam gelas ukur terhadap 100 ml dan dikocok selama 20 detik cara beraturan. 

Ukur tinggi busa yang berbentuk, kemudian diamkan selama 5 menit lalu ukur 

kembali tinggi busa (20). 

Tabel 4.4. Data Pengujian Daya Busa Sediaan Sabun Cair Ekstrak Daun  

Bidara 

 

No Sediaan Hasil Pengatmatan 

1. Formulasi EDB 0% (+) 

2. Formulasi EDB 1% (+) 

3. Formulasi EDB 3% (+) 

4. Formulasi EDB 5% (+) 

Keterangan : 

 EDB  = Ektrak Daun Bidara 

 (+) = Menghasilkan Busa 

 (-) = Tidak Menghasilkan Busa 

 F4 = Kontrol Positip 

 

4.2.5. Uji Iritasi 

 Sediaan dioleskan di belakang telinga sukarelawan lalu ditutup dengan 

plasteragar tidak luntur lalu dilihat mengiritasi atau tidak pada kulit sukarelawan 

setelah pengamatan 24 jam dan didapat hasil sebagai berikut (19). 

Tabel 4.5. Data Hasil Penilaian Uji Iritasi Sediaan Sabun Cair ekstrak Daun 

Bidara  

 

Pernyataan 
Sukarelawan      

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Kulit Kemerahan - - - - - - - - - - - - - - - 

Kuit Gatal - - - - - - - - - - - - - - - 

Kulit Kasar - - - - - - - - - - - - - - - 

Keterangan : 

- : Tidak Terjadi Iritasi 

+ : Terjadi Iritasi 
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4.2.6. Uji Hedonik 

Uji kesukaan terhadap hasil sediaan sabun  cair yang siap dipakai terhadap 

tekstur sabun, warna sabun, dan aroma sabun. Skala penentuan ada 4 yaitu : 

Sanagt Suka, Suka, Kurang Suka, Tidak Suka jumlah penelis yang direncanakan 

10 orang dan hasil akhir akan disajikan dalam bentuk tabel agar dilihat pada 

kombinasi perbandingan ekstrak daun bidara sabun manakah nantinya yang 

disukai oleh penelis. 

Tabel 4.6. Data Hasil Penilaian Uji Hedonik (Kesukaan) Sediaan Sabun Cair 

ekstrak Daun Bidara  

 

Formula 

Sabun 

Skala Kesukaan 

Sangat Suka Suka Kurang Suka Tidak Suka 

Formula 0 % 4 5 1 - 

Formula 1 % 3 7 - - 

Formula 3 % 4 6 - - 

Formula 5 % 2 6 1 - 

Keteranga : 

 EDB  = Ektrak Daun Bidara 

 

4.3. Pembahasan 

 Berdasarkan dari uji organoleptis diketahui bahwa masing-masing sabun 

formula 0%, 1%, 3%, dan 5% tidak terjadi perubahan warna pada minggu ke 0 

sampai minggu ke 2,  bentuk sabun pada minggu ke 0 – minggu ke 2 masih 

berbentuk kental homogen. Bau pada minggu ke 0 – minggu ke 2 masih beraroma 

khas sabun tidak mengalami perubahan bau dan dapat disimpulkan dari hasil 

pengamatan uji organoleptis sediaan sabun cair ekstrak daun bidara tidak berubah 

baik pada warna, bau dan bentuk maupun pada sediaan sabun. 
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 Pada pengujian homogenitas sediaan sabun cair mendapatkan hasil bahwa 

sediaan konsentrasi 0%, 1%, 3% dan 5% homogen tanpa ada butiran kasar dan 

granul pada objek glas. 

 Pada pemeriksaan pH menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat tanpa 

penambahan EDB (Ekstrak Daun Bidara) memiliki pH berkisar 8,3 dengan 

menggunakan EDB (Ekstrak Daun Bidara) memiliki pH berkisar 8,5 – 8,7. 

Semakin tinggi konsentrasi penambahan ektrak daun bidara pH yang dihasilkan 

semakin tinggi dengan demikian formula tersebut dapat digunakan menjadi 

sediaan sabun mandi cair (14). 

 Uji daya busa pada sediaan sabun cair untuk mengetahui ada atau tidaknya 

busa yang dihasilkan pada formulasi sediaan yang dibuat baik itu pada sediaan 

tanpa penambahan ekstrak maupun formulasi dengan tambahan ekstrak, dan dari 

data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sediaan sabun cair ekstrak daun bidara 

dapat menghasilkan busa baik  yang tidak dengan tambahan ekstrak maupun 

dengan tambahan ektrak daun bidara. 

 Uji iritasi kulit dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya efek 

samping dilakukan dengan cara sediaan dioleskan pada bagian belakang telinga 

dengan melihat apakah ada tanda kemerahan, gatal dan pengkasaran pada kulit 

sukarelawan, dari tabel diatas tidak terlihat adanya efek samping berupa 

kemerahan, gatal dan pengkasaran pada kulit yang ditimbulkan. 

 Dari data tabel uji kesukaan menunjukkan bahwa formula dengan 

konsentrasi 1% yang sangat disukai oleh penelis. Kemungkinan hal ini terjadi 
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karena pada konsentrasi 1% penambahan ekstrak daun bidara tidak terlalu banyak, 

sehingga  warna yang dihasilkan tidak terlalu hitam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kesimpulan penelitian ini 

adalah Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) dapat diformulasikan pada 

formulasi sediaan sabun cair. 

 

5.2. Saran 

a. Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk 

membuat formulasi sediaan lain dengan ekstrak yang sama seperti sediaan 

shampoo. 

b. pada peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat formulasi sediaan 

sabun mandi cair dengan ekstrak yang berbeda. 
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Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Sabun Cair Bahan Ekstrak  Daun Bidara  

1. Ekstrak Daun Bidara   

0% = 0x 100gr = 0 gr 

1% = 
1

100 
x 100gr = 1 gr 

3% = 
3

100 
x 100gr = 3 gr 

5% = 
5

100 
x 100gr = 5 gr 

2. Minyak Zaitun 

10 gr = 
10

100 
x 100gr = 10 gr 

3. KOH 

8gr = 
8

100 
x 100gr = 8 gr 

4. CMC 

1gr = 
1

100 
x 100gr = 1 gr 

5. SLS 

1gr = 
1

100 
x 100gr = 1 gr 

6. ASAM STEARAT 

0,5gr = 
0,5

100 
x 100gr = 0,5gr 

7. BHT 

2 gr = 
2

100 
x 100gr = 2 gr 
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Lampiran 2. Daun Bidara dan Pengukuran Daun Bidara                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
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Lampiran 3.Proses Pengeringan Daun Bidara  
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Lampiran 4.Proses Penghalusan dan Pengayakan Daun Bidara 
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Lampiran 5. Proses Maserasi  
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Lampiran 6. Bahan-Bahandan Alat-Alat Pembuatan Sabun Cair 
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Lampiran 7.Uji pH  
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Lampiran 8. Uji Homogenitas 
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Lampiran 9.Uji Iritasi terhadap Kulit Sukarelawan 
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Lampiran 10.Uji Tinggi Busa 
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Lampiran 11.Hasil Sediaan Sabun Cair 
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